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Abstract

Improving the quality of learning in elementary schools requires an approach that can accommodate the
diversity of students' learning styles. However, teaching practices in Pacitan Regency still tend to focus
solely on academic aspects, so that students' other intellectual potentials are not adequately facilitated.
This Community Service Program offers a solution through training in Child-Friendly Brain-Based Classroom
Clinics based on Multiple Intelligences (MI) for elementary school teachers, aimed at equipping them with
the skills to design and implement comprehensive learning tailored to students' learning styles. The training
was conducted at SDN 1 Pacitan through four stages: preparation and design, training implementation,
monitoring and evaluation, and publication and reporting. The materials covered an introduction to the MI
concept, comprehensive learning strategies, and practical design of learning activities that accommodate
linguistic, logical-mathematical, kinestheticc, musical, interpersonal, intrapersonal, and naturalistic
Intelligences. Evaluation results showed a significant increase in teachers' understanding of MI from 40% to
85%, the ability to design MI learning reached 80%, and brain-friendly teaching skills reached 75%, with
participant satisfaction with the training reaching 90%. This program has proven effective in enhancing
teachers' professional capacity and fostering an inclusive, adaptive, and enjoyable learning environment for
students. Sustainable implementation through teacher practice communities and post-training mentoring is
expected to expand the program's impact, ensuring no student is left behind in learning.
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Abstrak

Peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar memerlukan pendekatan yang mampu
mengakomodasi keberagaman cara belajar siswa. Namun, praktik pengajaran di Kabupaten Pacitan masih
cenderung berfokus pada aspek akademik semata, sehingga potensi kecerdasan lain siswa kurang
terfasilitasi. Program Pengabdian kepada Masyarakat ini menawarkan solusi melalui pelatihan Kelas Klinik
Ramah Otak Anak berbasis Multiple Intelligences (MI) bagi guru SD, yang bertujuan membekali mereka
dengan keterampilan merancang dan menerapkan pembelajaran tuntas sesuai gaya belajar siswa.
Pelatihan dilaksanakan di SDN 1 Pacitan melalui empat tahap, yaitu persiapan dan perancangan,
pelaksanaan pelatihan, monitoring-evaluasi, serta publikasi dan pelaporan. Materi meliputi pengenalan
konsep MI, strategi pembelajaran tuntas, dan praktik perancangan kegiatan belajar yang mengakomodasi
kecerdasan linguistik, logis-matematis, kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal, dan naturalistik.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman guru tentang MI dari 40% menjadi 85%,
kemampuan merancang pembelajaran MI mencapai 80%, dan keterampilan mengajar ramah otak sebesar
75%, dengan tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan mencapai 90%. Program ini terbukti efektif
meningkatkan kapasitas profesional guru serta mendorong terciptanya lingkungan belajar yang inklusif,
adaptif, dan menyenangkan bagi siswa. Implementasi berkelanjutan melalui komunitas praktik guru dan
pendampingan pascapelatihan diharapkan dapat memperluas dampak program, sehingga tidak ada siswa
yang tertinggal dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Multiple Intelligences; kelas klinik; sekolah dasar; pembelajaran tuntas; guru ramah otak
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak di tingkat dasar merupakan tahap krusial yang mempengaruhi
perkembangan kognitif dan sosial anak secara keseluruhan. Di Kabupaten Pacitan, sebagaimana di
banyak daerah lainnya di Indonesia, kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar masih mengalami
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tantangan, terutama dalam hal metode pengajaran yang belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi keberagaman cara belajar anak. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan pendekatan yang lebih inklusif terhadap
keberagaman kecerdasan siswa. Hal ini dapat menghambat proses pembelajaran yang seharusnya
bersifat lebih personal dan adaptif terhadap kebutuhan setiap individu (Gardner, 2011).

Menurut penelitian oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, di banyak daerah,
termasuk Kabupaten Pacitan, mayoritas pengajaran masih terfokus pada pengajaran berbasis ujian
dan pengukuran kecerdasan yang terbatas pada aspek akademik, terutama dalam bidang
matematika dan bahasa. Hal ini cenderung mengabaikan aspek lain dari kecerdasan anak, seperti
kecerdasan kinestetik, musikal, atau interpersonal yang juga penting dalam perkembangan anak.
Sebagai contoh, di banyak sekolah dasar di Kabupaten Pacitan, siswa dengan kecerdasan non-
akademik sering kali kurang mendapat perhatian, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya
motivasi dan prestasi mereka (Sari, 2020).

Pendekatan Multiple Intelligences (MI) yang dikembangkan oleh Howard Gardner (1983)
memberikan perspektif baru dalam hal ini, di mana Gardner berargumen bahwa setiap individu
memiliki kecerdasan yang berbeda dan penting bagi pendidik untuk mengenali dan menyesuaikan
metode pengajaran dengan kekuatan masing-masing kecerdasan tersebut. Dalam konteks
pendidikan di Kabupaten Pacitan, meskipun teori MI telah dikenal secara global, penerapannya
dalam praktik masih terbatas. Banyak guru di daerah tersebut yang belum sepenuhnya memahami
bagaimana mengadaptasi pendekatan MI dalam kurikulum sehari-hari mereka, padahal
pendekatan ini dapat memfasilitasi keberagaman cara belajar yang ada pada siswa (Gardner,
2006).

Pentingnya penerapan MI dalam pendidikan dasar semakin ditekankan oleh berbagai studi
yang menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan partisipasi dan kinerja siswa,
karena siswa diberikan kebebasan untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan kecerdasan
alami mereka. Sebagai contoh, penelitian oleh Armstrong (2009) menunjukkan bahwa penerapan
MI di kelas dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat mereka lebih termotivasi untuk
belajar. Di sisi lain, jika pendekatan pengajaran tidak mempertimbangkan kecerdasan yang
beragam, siswa yang tidak menonjol dalam kecerdasan akademik bisa merasa terpinggirkan dan
kehilangan motivasi belajar (Armstrong, 2009).

Berdasarkan situasi ini, pelatihan bagi guru di Kabupaten Pacitan mengenai teori MI sangat
dibutuhkan. Pelatihan tersebut bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru dalam mengenali
dan mengembangkan potensi kecerdasan yang ada pada setiap siswa. Dengan pendekatan yang
lebih inklusif, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya fokus pada
kemampuan akademik, tetapi juga menghargai potensi siswa dalam berbagai jenis kecerdasan.
Sebagai hasilnya, siswa dapat berkembang secara lebih holistik, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar di Kabupaten Pacitan.Sekolah dianggap sebagai
instrumen penting dalam mewujudkan sosok manusia yang diharapkan. Aneka kesulitan telah
menghadang sekolah dalam mewujudkan sosok manusia Salah satu upaya untuk meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah adalah melalui proses pembelajaran. Guru sebagai profesi yang
berperan penting dalam peningkatan mutu, diharapkan mampu mengembangkan dan memilih
strategi yang tepat demi tercapainya tujuan. Suasana belajar siswa sangat tergantung pada kondisi
pembelajaran dan kesanggupan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Suasana belajar
yang diharapkan adalah yang mengarah ke suasana berkembang, mengarah ke kondisi
pembelajaran yang bermakna (meaningful learning). Menurut Mulyasa (dalam Dafid Armawan,
2011: 1) kualitas pembelajaran pada suatu sekolah dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil
pembelajaran pada sekolah tersebut.

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Jika pendekatan pembelajarannya menarik dan terpusat pada siswa (student



Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 3399

centered learning) maka motivasi dan perhatian siswa akan terbangkitkan sehingga akan terjadi
peningkatan interaksi siswa dengan siswa dan siswa dengan guru sehingga kualitas pembelajaran
dapat meningkat. Minat adalah variabel penting yang berpengaruh terhadap tercapainya prestasi
atau cita-cita yang diharapkan seperti yang dikemukakan Effendi (dalam Dafid Armawan, 2011: 1).
KKM ini telah ditetapkan oleh guru sejak awal tahun pelajaran. Dalam menetapkan KKM guru tidak
sekedar asal menetapkan. Ada beberapa acuan yang dipergunakan guru dalam menetapkan KKM,
di antaranya input siswa, kompleksitas materi pelajaran, dan daya dukung. Daya dukung di sini
meliputi sarana/prasarana yang ada maupun kemampuan guru itu sendiri. Dengan ditetapkannya
KKM tersebut akan digunakan oleh guru dalam menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan
kemampuan siswa. Guru akan berusaha semaksimal mungkin agar semua siswa memiliki
kompetensi minimal sama dengan KKM yang telah ditentukan

Dari kelas yang diampu oleh guru tersebut terdapat enam anak yang mengalami kesulitan
dalam belajar, maka dari itu perlu penanganan khusus dari anak tersebut dan siswa yang lainnya
memperoleh pembelajaran pengayaanGuru perlu memiliki pengetahuan mengenai siapa siswa
tersebut dan bagaimana karakteristiknya ketika memasuki suatu proses belajar dan mengajar di
sekolah. Siswa mempunyai latar belakang tertentu, yang menentukan keberhasilannya dalam
mengikuti proses belajar. Tugas guru adalah mengakomodasi keragaman antar siswa tersebut
sehingga semua siswa dapat mencapai tujuan pengajaran. Agar pelayanan pendidikan yang
selama ini diberikan peserta didik mencapai sasaran optimal, maka pembelajaran Pembelajaran
dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik atau pembelajar
yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Komalasari,2010:3).

METODE

Metode pelaksanaan dalam Program Pengabdian Kepada Masyarakat dijelaskan pada bagan
alir di bawah ini

Tahapan Persiapan dan Perancangan

Tahapan Pelaksanaan (Pelatihan)
Tahapan Monitoring & Evaluasi

Tahapan Pelaporan dan Publikasi

Gambar 1. Metode Pelaksanaan PKM

Tahapan pelaksaan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut.
1. Tahapan Persiapan dan Perancangan
Tahapan persiapan ini yang dilakukan oleh Tim PKM meliputi:
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a. Melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) bersama TIM dan mitra serta
menawarkan solusi pemecahan permasalahan mitra
b. Menyusun materi dan perangkat pelatihan
C. Pengurusan perizinan kepada dinas pendidikan dan pihak sekolah,penentuan lokasi
pelatihan, dan waktu pelatihan
2. Tahapan Pelaksanaan
Pada tahapan pelaksanaan yang dilakukan oleh Tim PKM meliputi:
a. Memaparkan materi tentang Kelas Klinik
b. Menyusun buku pintar kelas klinik sebagai panduan penerapannya.
C. Berbagi praktik baik tentang pelaksanaan kelas klinik
3. Tahapan Monitoring dan Evaluasi
Tahapan monitoring evaluasi dan monitoring dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan
kelemahan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, sehingga program pelatihan Kelas
Klinik dapat terlaksana dengan optimal.
4. Laporan PKM dan Publikasi
Laporan PKM dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali yaitu Laporan kemajuan (70%) dan Laporan
akhir. Laporan Kemajuan (70) % untuk melaporan seluruh kegiatan yang dilaksanakan dengan
presentase keterlaksanaan yaitu 70 %. Laporan akhir untuk melaporkan seluruh kegiatan yang
dilakukan hingga akhir kegiatan. Luaran kegiatan PKM ini yaitu artikel ilmiah yang diterbitkan pada
jurnal nasional PKM dan dihasilkannya buku pintar kelas klinik ..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan melalui empat
tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, monitoring dan evaluasi, serta
publikasi dan pelaporan. Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan koordinasi awal dengan
pihak sekolah mitra melalui Focus Group Discussion (FGD). Dalam pertemuan ini, dibahas berbagai
persoalan yang dihadapi guru dalam pembelajaran di kelas, terutama terkait dengan keberagaman
kecerdasan siswa dan pentingnya pembelajaran yang ramah otak anak. Selanjutnya, tim
menyusun materi pelatihan serta modul ajar kelas klinik berbasis pendekatan Multiple
Intelligences. Pengurusan perizinan kepada Dinas Pendidikan dan pihak sekolah mitra juga
dilakukan untuk memastikan kegiatan berjalan lancar dan sesuai prosedur.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan yang dilaksanakan secara luring di SDN 1 Pacitan.
Dalam kegiatan ini, guru-guru mengikuti pelatihan intensif selama dua hari dengan materi utama
meliputi pengenalan konsep Multiple Intelligences (MI), strategi pembelajaran tuntas, serta praktik
implementasi kelas klinik ramah otak anak. Para guru diberikan kesempatan untuk menyusun
rancangan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa, serta berdiskusi mengenai
tantangan yang mereka hadapi di kelas. Pelatihan ini disampaikan secara partisipatif oleh tim
dosen PGSD FIP UNESA agar mudah dipahami dan diterapkan dalam pembelajaran.

Selanjutnya, tahap monitoring dan evaluasi dilakukan dengan cara observasi langsung ke
kelas guru peserta pelatihan. Tim memantau bagaimana guru menerapkan materi pelatihan dalam
praktik nyata di kelas masing-masing. Selain itu, dilakukan evaluasi melalui kuesioner dan
wawancara untuk mengetahui perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan guru setelah
mengikuti pelatihan. Monitoring ini juga dimaksudkan untuk menangkap praktik baik yang bisa
didokumentasikan dan dijadikan inspirasi bagi guru lainnya.

Tahap terakhir adalah publikasi dan pelaporan. Tim menyusun laporan kemajuan (70%) dan
laporan akhir kegiatan yang mencakup seluruh tahapan pelaksanaan serta hasil yang dicapai.
Sebagai luaran ilmiah, tim menyusun artikel untuk disubmit ke jurnal pengabdian kepada
masyarakat, serta menyusun buku monograf ber-ISBN berdasarkan pengalaman pelaksanaan kelas
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klinik. Produk ini juga akan didaftarkan ke Hak Kekayaan Intelektual (HKI) sebagai bentuk

perlindungan atas inovasi yang dihasilkan dalam PKM ini.
Hasil Evaluasi Pelatihan Guru SD - PKM MI di Pacitan

Kepuasan Terhadap Pelatihan 90%
Kemampuan Mengajar Ramah Otak 75%
Kemampuan Merancang Pembelajaran M| 80%
Pemahaman MI Sesudah 85%
Pemahaman MI Sebelum 40%
0 20 20 60 80 100

Persentase (%)

Gambar 2. Hasil Evaluasi Pelatihan Guru SD-PKM MI di Pacitan

Gambar di atas menyajikan hasil evaluasi terhadap pelatihan guru Sekolah Dasar (SD) yang
diselenggarakan melalui Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Pelatihan
Kelas Klinik Ramah Otak Anak Berbasis Multiple Intelligences” di Kabupaten Pacitan. Evaluasi ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kompetensi
dan pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran berbasis Multiple Intelligences (MI), serta
kemampuan dalam menerapkan pembelajaran yang ramah otak. Data ditampilkan dalam bentuk
diagram batang horizontal dengan lima indikator utama yang diukur dalam bentuk persentase.
Indikator pertama yang ditampilkan adalah “Pemahaman MI Sebelum” pelatihan, yang hanya
mencapai angka 40%. Angka ini mengindikasikan bahwa sebelum pelatihan dilaksanakan,
pemahaman guru SD di Pacitan terhadap konsep Multiple Intelligences masih tergolong rendah.
Hal ini menjadi landasan kuat perlunya diadakan pelatihan agar guru dapat memiliki pemahaman
mendalam mengenai bagaimana kecerdasan majemuk memengaruhi proses belajar anak.

Setelah pelatihan dilaksanakan, terjadi peningkatan signifikan pada indikator “Pemahaman MI
Sesudah” yang melonjak menjadi 85%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang
diberikan telah berhasil mentransfer pengetahuan dengan baik kepada para peserta, sehingga
mereka memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh tentang MI. Hasil ini mencerminkan
keberhasilan materi dan metode yang digunakan dalam pelatihan, terutama dalam menjembatani
kesenjangan pemahaman sebelumnya. Indikator berikutnya, yaitu “Kemampuan Merancang
Pembelajaran MI”, memperoleh nilai 80%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta tidak
hanya memahami konsep MI secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam
merancang kegiatan pembelajaran. Para guru terlihat mampu menerjemahkan konsep ke dalam
praktik, dengan mempertimbangkan keberagaman kecerdasan siswa dalam merancang strategi
pengajaran yang lebih adaptif dan personal.

Adapun “Kemampuan Mengajar Ramah Otak” tercatat sebesar 75%. Meski sedikit lebih
rendah dari indikator sebelumnya, angka ini tetap menunjukkan hasil yang positif. Pelatihan
berhasil meningkatkan kesadaran dan keterampilan guru dalam menciptakan suasana belajar yang
mendukung kerja otak anak secara optimal, seperti penggunaan media yang merangsang indera,
strategi belajar yang tidak monoton, serta memperhatikan ritme dan kapasitas belajar tiap anak.
Indikator terakhir dan tertinggi adalah “Kepuasan Terhadap Pelatihan” yang mencapai 90%. Nilai
ini menggambarkan bahwa para peserta merasa sangat puas dengan keseluruhan pelaksanaan
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pelatihan, baik dari segi materi, metode, fasilitator, maupun relevansi terhadap kebutuhan mereka
di lapangan. Tingginya kepuasan ini menegaskan bahwa kegiatan PKM yang dilaksanakan benar-
benar menjawab kebutuhan nyata guru SD di daerah tersebut, sekaligus memberikan bekal yang
aplikatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan melalui

PKM di Pacitan telah memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas
profesional guru SD, khususnya dalam memahami dan mengimplementasikan pembelajaran
berbasis Multiple Intelligences secara ramah otak. Peningkatan pemahaman, kemampuan aplikatif,
serta kepuasan peserta menjadi bukti konkret keberhasilan program ini.

Gambar 3 : Foto pemateri dan peserta setelah pengabdian
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Gambar 4: Pemberian Reward kepada peserta yang aktif

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan yang telah dilaksanakan dan capaian indikator yang
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman guru terhadap konsep Multiple
Intelligences (MI) serta implementasinya dalam pembelajaran, maka disusun beberapa langkah
strategis sebagai rencana tindak lanjut berikut:

1. Pengembangan Komunitas Praktik (Community of Practice) Guru Kelas Klinik
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Untuk menjaga keberlanjutan pelatihan dan implementasi di lapangan, akan dibentuk wadah
berbasis komunitas (baik daring maupun luring) antar guru-guru peserta pelatihan guna:
e Berbagi praktik baik dalam penerapan Kelas Klinik berbasis MI.
e Menyusun rencana tindak lanjut di sekolah masing-masing.
e Saling memberikan dukungan dan umpan balik.
2. Pendampingan Berkelanjutan
Tim PKM akan melakukan pendampingan lanjutan dalam bentuk:
e Kunjungan lapangan berkala (minimal 2 kali pasca pelatihan).
e Konsultasi daring bulanan via Zoom atau grup WhatsApp.
e Monitoring implementasi /esson plan yang telah dirancang oleh guru selama
pelatihan.
3. Produksi Buku Panduan “Kelas Klinik Ramah Otak”
Melanjutkan penyusunan “Buku Pintar Kelas Klinik” menjadi produk buku ber-ISBN, dengan
muatan:
e Panduan praktis pelaksanaan kelas klinik berdasarkan multiple intelligences.
e Dokumentasi praktik baik dari guru-guru Pacitan.
e Studi kasus dan refleksi dari peserta pelatihan.
4. Pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
Untuk melindungi inovasi pembelajaran yang dikembangkan selama pelatihan, maka akan
dilakukan:
e Penulisan dan pengajuan naskah buku atau modul sebagai karya ilmiah untuk
memperoleh HKI.
o Pendaftaran media pembelajaran atau model Kelas Klinik sebagai karya inovatif.
5. Publikasi IImiah dan Media
e Artikel ilmiah akan disiapkan dan disubmit ke jurnal nasional bidang
pendidikan/pengabdian masyarakat.
e Dokumentasi kegiatan pelatihan (termasuk video) akan dipublikasikan melalui kanal
YouTube FIP UNESA dan media sosial resmi sebagai bagian dari diseminasi.
6. Replikasi Program di Sekolah Lain
e Berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan untuk menyusun agenda
pelatihan serupa di sekolah-sekolah lainnya.
e Menyusun proposal lanjutan untuk pelatihan tahap II, mencakup guru-guru dari
sekolah dasar lain di kawasan selatan dan barat Pacitan.
7. Evaluasi Dampak Jangka Panjang
e Evaluasi lanjutan akan dilakukan enam bulan pasca pelatihan melalui wawancara,
observasi kelas, dan pengisian kuesioner guru.
Indikator utama evaluasi: peningkatan hasil belajar siswa, ketuntasan belajar, dan frekuensi
guru menggunakan strategi berbasis MI.

KESIMPULAN

Peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar memerlukan strategi yang mampu
mengakomodasi keragaman kecerdasan dan gaya belajar siswa. Namun, praktik pembelajaran di
Kabupaten Pacitan masih cenderung berfokus pada aspek kognitif semata, sehingga potensi
kecerdasan lain siswa belum terfasilitasi secara optimal. Pelatihan Kelas Klinik Ramah Otak Anak
berbasis Multiple Intelligences (MI) menjadi solusi inovatif untuk menjawab tantangan tersebut,
dengan mengintegrasikan pendekatan pembelajaran tuntas yang selaras dengan karakteristik unik
setiap siswa. Melalui materi konseptual dan praktik langsung, guru dilatih merancang kegiatan



Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 3405

belajar yang mencakup berbagai kecerdasan seperti linguistik, logis-matematis, kinestetik, musikal,
interpersonal, intrapersonal, dan naturalistik.

Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan
guru, yang tercermin dari kenaikan skor pemahaman MI, kemampuan merancang pembelajaran
berbasis MI, dan keterampilan mengajar ramah otak. Program ini berhasil membekali guru dengan
kompetensi yang relevan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, adaptif, dan
menyenangkan, sehingga semua siswa dapat berkembang sesuai potensinya. Pelatihan Kelas Klinik
Ramah Otak Anak berbasis MI layak dijadikan model pengembangan profesional guru sekolah
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